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r. PENDAHULUAN 

Seluruh daerah yang dapat dilihat tanpa ada perubahan pandangan dikatakan 

sebagai lapang panda ligan, gambar iapallg pandangan ilU bisa diartikan sebagai 

sebuah pulau pengl ihatan yang rnuncul dari kegelapan laut dirnana rnerniliki 

sebuah puncak yang sangat sensitif. Lapang pandangan sangat penting artinya bagi 

sernua rnanusia pada urnurnnya dan bagi dokter spesia lis rnata pada khlls llsnya. Hal 

ini bila kita kaitkan dengan fungsi rnata sebagai indera penglihatan. Untuk 

rnerneriksa tajam penglihatan seseorang sebenarnya sebagai Dokter Spesialis Mata 

tidak boleh mengesarnpingkan perneriksaan lapang pandangan, oleh karen a 

keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dimana penderita 

dengan tajarn pengliha tannya baik belurn tentu lapang pandangannya juga baik. 

Untuk merneriksa lapang pandangan ini ada dua macam cara pemeriksaan, yaitu 

Kinetik Perimetri dan Statik Perirnetri 

Idealnya perneriksaan lapang pandangan itu l11enggunakan Statik dan 

Kinetik Peril11etri agar rnendapatkan gambaran Stereoskopis, terl11asuk luas dan 

kedalal11annya. Selama ini di Laboratoriul11 / UPF I1mu Penyak it Mata Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr.Soet0'\l0 Surabaya yang kita kerjakan ada lah pemeriksaan 

lapang pandangan dengan Kinetik Perirnetri, oleh karena sarana Statik Perimetri 

pada saat ini belum ada. 

Berdasarkan alasa n tersebllt diatas, penulis tertarik untuk mempelajari lebih 

mendalam tentang cara peilleriksaa n lapang pandangan secara Statik Perimetri . 

Berhubung uji lapang pandangan ini sangat penting untuk mengukur luas dan 

densitas dari cacat lapang pandangan serta mendeteksi perubahan-perubahan kecil 

yang sejalan dengan wak tu, bila secara Kinetik Perim etri kelainan minimal terseb llt 

tidak bisa dideteksi, maka secara Statik Perimetri bisa diketahui secara dini . 

Dalam makalah ini akan dibahas instrumen Friedmann Visual Field 
< 

Analyser serta bagian-bagiannya sebagai sa lah satu alat pemeriksa secara Statik 

Perimetri , interpretasi hasil pemeriksaan serta manfaat / indikasi dari 
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penggunaannya. Selanjutnya Friedmann Visual Field Analyser kami sebut dengan 

FVFA. 

II. BATASAN 

Statik Perim etri adalah sebuah alat untuk memeriksa kedalall1an dari lapang 

pandangan dengan cara meletakkan profil didaerah sepanjang meridian dengan 

target berbagai intens itas yang tidak digerakkan. ( 1, 6,9, 10, II ) 

Gambar la : 
Gambar Lapang Pandangan SClcara Statil< PClrimCltri. 

1\ j\ 1!1!1! I \ 
i T I T 
! 

----~ 

Diambil dari : Frank J.Bajandas,MD. Neuro-ophthalmology Board rev iew manual, 

1980. .. 
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• 

Pada gambar diatas pem er iksaan lapang pa ndangan ditujukan pada 

kedalamannya, sedangkan gam ba r dibawah menunjukkan luas permukaan dari 

lapang pandangan. ( I ) 

Gambar Ib: 
Gambar lapang Pandangan sllcara I(inlltil( Pllrimlltri 

., 
, " 
" 

... .. ,:. -====== 
, ' 

" 

--
-

Dia mbil da ri : Frank J.Bajandas,MD. Neuro-ophthalm ology Boa rd rev Iew 

manual, 1980. 

m. INSTRUMEN FR IEDMA N VISUAL FIELD ANALYSER DAN BAGIAN­

BAG TAI\'NYA 

Alat ini diproduks i atau dibuat oleh " Clement Clarke Internasional Ltd. " 

London-Inggris, guna mem bantu para Dokter Spesia lis Mata untuk menentukan 

kelainan lapang pandangan secara tepat dan akurat, terutama kedalaman dar i 

lapang pandangan tersebut. 
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GamDllr 1fi : 
Alat dilihot dori sisi pczndczrito otou dori dczpon 

Keterangan gam bar: 

1-1. Toggle Switch. 

1-2. External il/ulll inator. 

1-3. Head Rest. 

1-4. Cen tral Fixation Target. 

1-5. Bezel. 

1-6. Sighting Lines. 

1-7. Chin Rest. 

1-8. Chin Rest AdjllsflJlenl. 

1-9. Remote Control Firing Bill/on. 

1-1 

1-2 

1-3 

1-4 

1-5 

1-6 

1-7 

1-8 

1-9 

Diamb il dari " Friedmann Visua l Field Analyser" Instruction Manual. hal. . 3 - 4. 
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• Gam bar 2b : 
Rlat Dilihat dar! _si~pllmllriksa atau dari blliakang 

Keterangan ganlba.· : 

2-1. 15 posisi lever. 

2-2. Translucent Scale. 

2-3. AuxilialY Filter Holder. 

2-4. Filter Vailles. 

2-5. Filter Control Knobs. 

2-6. Remote Control Socket. 

2-7. Fuse. 

2-8. Firing Bullon. 

2-9. Mains Switch. 

2-10. Remote Control Firing Billion. 

2-11. Mains Input Connector. 

,., 
,., 
' ·3 

,., 

2·5 
2'6 
2·7 
2·8 
'·9 
' ·1 1 

2·10 

Diambil dari "Friedmann Visual Field Analyser" Instruction Manual, hal., 3 - 4 . 

.. 
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Keuntungan dari alai in i adalah , bahwa seorang pel11eriksa tidak dapat 

l11 elak uka n pel11eriksaan secara berbeda atau lebi h baik dari pada pemer iksa yang 

lai n, ini berarti bahwa has il-hasil dari pel11eriksa yang berbeda se lalu dapat 

dibandingkan, l11 aka tenaga kurang terlatihpu n bisa ll1enggunakan dan 

menggambarkan denga n alat ini . Bag ian belakang instrull1 en terdiri dari 2 (dua) 

dial dimana untuk dial sebelah kiri bertanda 0.0, 1.0, 2.0, 3.0 dan 4.0, seda ngkan 

untuk dial sebelah kanan bertanda 0.0, 0.2, 0.4, 0.6 dan 0.8, kegunaan dari dial 

ada lah untuk l11 enurunkan da n meningkatkan intensitas cahaya. ( 4, 10 ) 

Alat ini l11enggunakan target be rbaga i intensitas yang tidak bergerak agar 

supaya has ilnya lebi h akurat, artinya kelainan sell1 inimal mungkin masi h dapa t 

dideteksi secara dini sehingga penderita tidak merasa lelah dan mengetahu l daerah 

mana ya ng diperiksa . Retina l11el11punyai sensitifi tas cahaya yang l11 eni ngkat 

bersal11aan dengan meningkatnya usia seseorang. Penderita ya ng dibawah usia 35 

tah un dapat melihat sel11ua 46 rangsangan ya ng diberikan dengan cara l11enyetel · 

dial pada 2.6 log unit. Pada penderita dengan usia 35 - 50 tahun dapat melihat 

semua rangsangan yang di berikan dengan dial 2.2, kemudian pederita diatas 50 

tahun melihat semua rangsangan yang diberikan dengan dial 1.8 log unit. (9, 6) 

Ada 3 kontrol yang harus digunakan untuk memeriksa lapang pandangan 

dengan·alat ini : 

I. Lever berposisi 15 harus ditempatkan disetiap 15 POS IS I yang 

ditunjukkan oleh huru f A - P (dil11ana huruf I dihilangka n) . Untuk 

mengetahui jUl11lah ra ngsangan ketika lever pada posisinya adalah 

dibawah setiap hu ru f. 

Gombor 3 : 
biso dilihot dori sisi pqmqril(so. 

J H t; , 
'l 3 2 4 
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Diam bi l dari" Friedmann Visual Field Analyser "Instruction Manual, 

hal.7. 

• 
2. Tombol (fi ring button) ala t untuk menghidupkan lampu kilat, terdapa t 

juga remo te kontrol dan panel kontrol (gam bar 4) . 

3. Densi l3S ko ntrol filler yang netral ada dibe lakang panel tombol 

(gambar 4) . Tombol sebelah ki ri mengontrol filler d isc dengan 4 fill er 

didalamnya yai tu ; I 0 log unit, 2 0 log un it, 3.0 log un it dan 4.0 log 

unit. Bi la tombbl tersebut diputar secara cepat dan berlawanan dengan 

arah jarum jam, maka filter tidak akan tepat didepan lampu kilat dan 

o akan nampak di sebelah ki rinya lubang. Seba liknya jika tombal 

dipu tar seara h dengan jarum jam, maka rangsangan I, 2, 3 dan 4 akan 

muncul tepa t di lubang. Apabila rangsangan 4 sudah berada tepa t di 

lubang, maka to mbol tidak dapat lagi diputar searah dengan arah , 
jarum jam . Sel anjutnya nomer di lubang sebelah kiri menunjukkan 

keseluruhan sa luan log dari pada densitas filter netral. 

Gambar 4 : 
Rlat dilihat dari sisi pqmqrilna / bqlal(ang. 

Diambi l da ri : " Friedmann Visual Field Analyser " Instruction 

Manual, hal. , 7. 
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Pemeriksa hendaknya Illeluangkan beberapa men lt waktu untuk 

Ill engenalkan dirinya sendiri dengan kont rol filter, ini berl11 anfaat apabila sedang 

berdiri di samping penderita untuk l11enyakinkan dirinya apakah fiksasinya sudah 

tepat atau belum. JUl111a h rangsangan pada setiap posisi lever se rta posisi penderita 

pada lapang pandangan ditunjukkan pada diagram 15 posisi. Penderita harus duduk 

dengan pos isi yang benar dil11 ana dag u di sa ndarkan sehingga mata sejajar dengan 

garis hitam ya ng Ill elintang dibe lakang illuminator, apabila peilleriksa berdiri di sis i 

penderita, Illaka dapa l l11endeteksi gerakan-gerakan mata yang menunjukkan fiksasi 

jelek. Ji ka penderita tanpa dikoreksi visusnya 6/1 8 atau kurang, Illaka jarak koreksi 

harus dipakai dan dipas tikan bahwa tajal11 pengli hatan penderita tidak terhalang 

oleh frame kacamatanya . 

Lensa bifokal atau trifokal harus diganti selama pemeriksaa n dengan satu 

lensa pada frame percobaan. Penderita tidak boleh diperiksa dibawa h sikloplegi 

tetapi bila sudah terl ajur harus di se rtai dengan catatan khusus. Mata yang tidak 

diperiksa harus ditutup da n mara ya ng diperiksa disuruh un tuk melihat pada sentral 

fiksas i target putih . (3 , 4 ) 

Gombar 5 : 

Diambil dari .. Fi edl11a nn Visua l Field Analyser" Inst ruction Manual , hal., 15 . 
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Beberapa target fiksasi diberikan dan harus digunakan target yang paling kecil, tek~ pi bila ada 

kelainan yang besar di senna I hendaknya digunakan alat fiksasi dalam bentuk silang, 

kemudian disusun agar tidak menutupi lubang-Iubangnya. ( 4 ) 

Gambar 6: 
Filnasi silang warna putih. 

Diambil dari : " Friedma nn Visual Fi eld Analyser" Instruction Manual . hal. , 15. 

Pada pemeriksaan penderita yang lanjut usia dibutuhkan intensi tas cahaya 

tinggi untuk melihat rangsangan, sebagai kontrol intensitas dari cahaya 

diperbolehkan menggunakan densitas filter netral. Oleh karena itu kebutuhan filter 

berbeda pada kelompok usia tertentu. 

Tabqll : 
I{qlompol( usia dqngan kqbutuhan dari filtqrnya : 

Usia / Tahun 40 41 - 50 51 - 60 61 - 70 71 - 80 

Filter 2 .0 I . 8 I . 6 I . 4 I . 2 

Jika kesalaha n refraksi tidak terkoreksi, tabel tersebul diatas dapat 
• 

dig unakan sebagai rUJl1 usnya, bi asanya untuk presbiopia tidak perl u koreks i. Untuk 

membantu penderita aga r mengerti proses pemeriksaanya, di sara nk an Ila hwa filter 

densi tas netral dipasang pada salU sa lUan log ya ng lebih rendah dari pada yang 
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diberikan ditabel. Baru kemudian nilai-nilai densilas tilter nelral dipasang kembali 

sesuai dengan usia yang cocok . Penderila diberitahu agar mangatakan jum lah 

cahaya yang dapat dilihatnya dan jawabannya nanti dapa t diperiksa pada ska la 

yang tembus cahaya . Beberapa penderita ada yang melihat kilatan cahaya itu lebih 

mudah dari posisi P dan berakhir pada posisi A. 

Terdapat 2 (dua) tipe grafik pencatat yang digunakan pada pemeriksaan 

lapang pandangan ini : 

I. Grafik 15 posisi dimana terdiri dari 15 diagram yang masing-masing terpisah : 

Gambar 7a : 
Grafil< 15 poshi. 

~ ••• 
•••• 
•••• 
0 •• 

Keterangan gam bar 7a: 

Setiap rangsangan yang diberikan mulai dari huruf P - A dicatat pada grafik 

mas lng-masll1g. 

Diambil dari " Friedmann Visual Field Analyser "lnstuction Manual , hal., IO. 
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2. Grafik gabu ngan dengan semua POSISI rangsangan. 

Gam bar 7b : 
Grafil( 15 posisi yang digabungl(an. 

Keteranga n gambar 7b: 

Huruf C. F dan L adala h kelainan Inpa ng pandangan atau dimana penderita tidak 

bisa mel ihat adanya rangsangan yang diberikan tanda warna hij au. 

Diambil dari "Friedmann Visua l Field Ana lyser" Inst ruction Manual , hal.,13 . 
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Yang perl u diperha tikan secara rutin bila mengguna kan ala t FV FA: 

I. Respon penderita terhadap semua rangsangan d iperiksa pada 

saat pemasangan fi lter norma l yang sesuai de nga n usianya. Apabi la 

ada bebera pa rangsangan ti dak nampak, maka hasi lnya didasa rkan 

pada grafik 15 posisi. 

2. Pemasa ngan fil ter di ses uaikan dengan sa tua n logaritma 0. 4 dan 

pemeri ksaan di uJang untuk posis i-posis i d illla na rangsa ngannya 

hilang. Beberapa rangsangan ya ng sebelumnya hilang sekarang akan 

terlihat pada grafi k dengan pemasa nga n densitas fi lter yang baru . 

3. Bi la ra ngsangan ilu lelap hila ng, dilak uka n peill eri ksaa n ulang se telah 

Ill engura ngi peillasangan filter dengan satua n log 0.4 ya ng la innya. 

Apabila sekarang rangsangan tersebut terl ihat, Ill aka pos is inya pada 

grafi k dita ndai dengan pemasang densitas filter ya ng baru. 

4. Proses seperti ini diulang i untu k semua rangsa ngan ya ng masih tak 

terliha t hingga digunakan ra ngsanga n luminance ya ng maksima l 

(densi tas filt er 0.0) . Apab ila rangsangan mas ih juga tak terl ihat 

dengan pemaka ian densitas tersebut, ini menunjukkan adan ya kela inan 

densitas la pang pandangan da n pada grafi k 15 pos isi akan 

ditunj ukka n ada nya rangsangan ta npa nomer fi lter ya ng digari s 

bawahi ,seda ng ra ngsangan yang terlihat de nga n norma l akan 

tertandai dengan tidak jelas. 

Apabi la grafik ini akan diselesaika n, hendak nya di pindahka n terl ebi h dahulu 

kedalam grafik gabungan. Kemu dian pemeriksa bisa menunj ukkan seki las 

mengenai bent uk , ukuran dan ke la inan dari pada densi tas visua l fi eld. Rangsanga n 

pada grafik gabungan ditunj ukkan oleh huruf- huruf yang berhu bunga n de ngan 

nomer dan posisi dan pad a ra ng-sangan kelika iever pad a pos isi terren tu . 
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Pada grafik gabungan dimanCl rangsangan ya ng terJihat ketika in!~nsitas 

meningkat hendaknya ditandai dengan filter yang dipakai (misal : warna merah), 

kemudian rangsangan yang tRk terlihat dengan intensitas yang paling terang (0.0) 

hendaknya dilingkari dan diberikan warna hijall . Kemlldian pemeriksa dapa! 

melihat sekilas bagian bidang yang mana yang normal, kemudian yang moderat 

(ditandai dengan angka merah) dan bagian mana yang mempunyai kelainan 

densitas (ditandai denga n warna hij all) . ( 3, 4 ) 

IV. CARA PEMERIKSAAN DENGAN FRIEDMANN VISUAL FIELD 
ANALYSER 

Pemeriksaan lapang pandangan secara Statik Perimetri khususnya FVFA 

adalah memeriksa sensit ifitas dari set iap satu derajat sampai dua derajat sepanjang 

meredian. bahkan dapat mendapatkan gangguan lapang pandangan yang relatif 

kecil sepanjang meridian tersebllt. agar hasilnya itu lebih baik maka meredian 

tersebut harus diperiksa secara statistik. disini penderita tidak merasa lelah oleh 

karena penderita Illengetahlli daerah mana yang diperik sa , cara nya dengan 

meletakkan profil disepa njang Illeredian denga n tidak Illenggerakkan target hanya 

memperbesar intens itas cahayanya. 

Pada pemeriksaan dengan alat ini kita harus Illenentukan nilai a lllbang batas 
• 

penderita dengan Illeningkatkan secara perlaha n-Iahan intensitas pencahayaannya. 

maka profil dari retina akan diperoleh. Pllncak sensitifitas akan berada pad a makula 

dimana kurva tersebll[ akan tu run seca ra Illendadak pada tingkat sensitifitas yang 

terendah. Seluruh lapa ng pandangan yang diperiksa dengan ca ra ini akan 

menghasilkan sebuah pu lau penglihatan yang muncul di permukaan lautan gelap 

dengan cepat dan efisien . In i d·isebabka n karena alat ini telah diprogram secara 

kOlllputer terlebih dahulu . 
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Keuntungan lai n dari alat ini ada lah bi la titik- titik yang sa ma pada lapang 

pandangan perlu diperiksa ke mbali . maka fungsi dari pada penglihatan setiap point 

dapat dibandingkan dengan point yang ditemukan sebelumnya. 

Pencega han ya ng perlu diambil pada pemeriksaa n dengan FVFA : 

I. Bil a pen derita tidak melihat adanya rangsangan, ;ni bisa disebabkun 

dari pada kedipan mata dan hendaknya tombol (firing button) segera 

ditekan kembali . 

2. Apabila penderita kurang bekerja-sama dengan pemeriksa, maka 

pel11 eriksa bisa birdiri disebelah dari penderita dan memperhatikan 

gerakan mata dari pada penderita , bila ada geraka n berarti 

fiksasi nya kurang bai k. Penderita semacam 1111 dibantu dengan 

meng hi tung hitungan dari saw sa l11pai hitunga n ketiga langsung 

tOl11bol di tekan. 

3. Frame kacamata mungkin bisa mem berikan kelainan lapang 

pandangan bagian atas dan hal. semacam ini dapat dihindari dengan 

menyu ruh penderita untuk memegang frame kacamatanya . 

4. Jika penderita dengan pemeriksanya kurang ada komunikasi yang 

baik, penderita dapat menunjuk bila dapat melihat adanya 

rangsallgan. 

5. Ji ka terdapat kesa lahan da ri refraksi, hendaknya digunaka n koreksi 

yang sesuai . Pada miopia ya ng tinggi bahkan dengan kacamatapun 

memerl ukan densitas fi lter 0.2 atau 0.4 leb ih kec il daripada 

normal. beg itu j uga dengan koreksi aphakia cenderung memakai cara 

seperti i Ill . 

6. Hasi l- hasil sik loplegi pada penderita yang membutuhkan 

intensitas cahaya ya ng linggi untuk melihat rangsangan. harus selalu 
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• 

diperiksa dalalll bentuk non cycloplegia . Apabila 101 tidak 

melllungkinkan bisa diberika n tanda " Under Cycloplegia" 

Apabila pada pemeriksaan ditelllukan kelainan yang kecil, ini perlu Illellleriksa 

penderita dengan rangsangan yang dilelllpaikan Seslk1i dengan yang ada digraJik. Hal ini 

dilakukan dengan Illenggunakan targel fiksas i asentris. (3,4,7,10) 

Gambar 8 : 
Fil(sasi asc;mtris. 

Diambil dari : " Friedmann Visual Field Analyser" Instruction manua l, hal. , 15. 

Caranya target tersebut dipasang dua derajat da ri tengah ditempatkan secara 

vertikal kea tas, selllua lubang pada plat depan akan bergeser dua deraja t kebawah 

sampai dengan fiksasi. Hasilnya digrafikkan ke diagram 15 posisi dan bila dit ranfer 

ke grafik gabungan, maka setiap rangsangan diberikan tanda titik leb ih kurang dua 

derajat dibawah huruf tersebul. 

Densitas filter yang diperoleh denga n ta rget asentris ditandai disampingnya 

titi k tersebut. Target fiksasi asentris dapat ditempatkan dibeberapa mered ian dan 

rangsangan yang diberikan pada grafik akan ditempatkan dun derajat ber lawana n 
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dengan Illiridian , Adaptasi gelap retina Illerupakan nilai peningkatan dari pada 

sensitifitas retina di kegelapan, Pertama mala diadaplasi dengan sinar yang terang, 

kemudian dengan kegelapan total sem entara nilai ambang batas cahaya diukur 

seliap 25 meni!. Selelah 25 menil pen ingkalan dari pada sensitifitas lidak bisa 

diterima, caranya : 

Plat yang didepan diall1bil dengan menekan bezel jauh dari tubuh, ini akan 

meninggalkan " circu lar opalescent diffuser " keduanya berfungsi sebagai 

rangsangan, Ini membellluk sudut 60 derajat kemudian penderita disuruh melihat 

lurus kedepan. Fi Iler yang bertanda" Dark Adal'/alion " D A 3 dilempatka 'l' di 

filter holder dan dilll3sukkan didalalll sebuah laci dialas insl rumen. Filter ini adalah 

3 log unit densitas filter netral dan dit es t pada adaptasi kegelapan, (3,4, II, 12) 

Satu mata ditutup dan mata yang lain di test dengan adaptasi cahaya, Cara 

yang paling baik adalah memegang lampu kilat biasa setelah didekatkan pada mata 
• 

baru dimatikan lampunya, kemudian menempatkan selembar plastik putih yang 

tipis yang berfungsi sebagai diffuser dan sebagai pengaman, Pupil harus dalam 

keadaan dilatasi bila ingin hasilnya baik, Semua ca haya diruangan dimatikan 

termasuk sistem illuminasi luar alaI tersebu!. Jam dimulai segera setelah semua 

cahaya dimatikan dan dengan densitas filter 0,0 lampu kilat dinyalakan, Apabila 

penderita sempat tidak melihat beberapa cahaya lampu kilat yang dinyalakan 

kembali setiap 10 detik atau sampai penderita dapat melihat cahaya. Waktunya 

dicatat dan dibuat ti tik pada grafik adaptasi cahaya pada garis 0.0 horizontal diatas 

garis pada saat penderita melihat ada rangsangan, kemudian disarankan untuk 

menekan tombol pal ing sedikit 5 (lima) untuk memastikan penderita benar-benar 

tidak mendengar bila 13mpu kilat dimatikan. 

Nilai ambang batas diukur setiap menit dan diletakkan pada grafik adaptasi 

ya ng gelap. Jika penderita tidak melihat rangsa ngan tertentu, dianjurkan 

menambah densi tas filter 0,2 log unit untuk memastikan bahwa pemeriksa telah 

menemukan intensilas minimum dimana penderita dapat meliha!. Kadang-kadang 
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densitas filt er harus dital1lba h 1.0 log unit guna memas ti kan bahwa penderita tidak 

mendengar suara lal1lpu kilat dil1l:ttikan dan seterusnya . ( 3, 4, 6) 

Pada 25 menit pertama mata yang ditest ditutup dan nilai a illbang mata yang 

lainnya ditentukan , jika kondisi bi lateral ini harus sama dengan mata yang ditest 

dan harus ditandai pada grafiknya. Jika kondis inya uni lateral, maka mata harus 

ditest secara terpisah. Densitas filter illuminasi dan kebutuhan semua pemeriksa 

adalah lampu senter merah un tu k menerangi grafik adaptasi yang gelap. (4) 

- 1 ' 0 = l · l 
Z 1· .. 
~ I·' 
g I.' 
=. ' , 0 ,., ,., ,., ,., ,., ,., 
,.. J." 
~ )<6 

~ H o 4 ·0 
IE .. . , ... ..... • :!. • . , ....... ,., 

Gombar 9 : 

Grafik dllngan adaptasi glllap, 

" " 

• 

Diambil dari : " Friedmann Visual Fi eld Analy.ser" Instruction Manual, ha l., 20. 
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V. INTE RPRETAS I HAS IL PEMER IKSAAN 

Dari pel11eriksaan yang didapatkan l11elalui cara Statik Peril11etri khususnya 

FVFA, maka bisa di interpretasikan sebagai berikut : 

Pada keadaan yang normal mungkin l11asih bisa terj adi kehilangan satu atau 

dua rangsangan , tetapi apabila lampu kilatnya dihidupka n kembali atau diulangi, 

hampir se lalu bisa melihat rangsangan yang hilang tersebut. Khusus pada penderita 

dimana usia nya mendekati batas usia kelompok ( seperti dalam tabe l ) maka 

densitas filt er lampu kilat harus dik urangi 0.2 log. un it. Apab ila dengan densitas 

filter seperti tersebut diatas Jolenderita belum juga l11 el ihat langsa llgan ya ng hilallg 

tadi, maka fiksasi sentral periu diganti dengan fiksa si asen tris hanya pada 

rangsangan yang hilang saja atau keadaan tersebut bisa juga oleh ka rena 

Angioskotoma. Tetapi dengan cara tersebut diatas ternyata penderita masih juga 

meli hat rangsangan, l11aka penderita tersebut benar· benar normal( mencegah hasil 

false positif) . 

Atau dapatjuga dengan meningkatkan intensitas cahaya pada daerah dimana 

rangsanga n yang tadinya tak terlihat sampai pada intensitas Luminance ( 0.0 log. 

un it ), apabi la penderita tetap tidak meli hat adanya rangsangan maka didaerah 

tersebut terdapat kelainan lapang pandanga n. Jika masih juga ragu-ragu penderita 

bisa diperiksa kembal i setelah sepuluh ( 10) hari dengan ca tatan tidak terdapat lesi 

yang progresif. ( 3, 4, 6 ) 

Jika penyakitnya diduga atas dasar Klin is dan penderita masih dapat melihat 

semua rangsangan dengan densitas filter seusianya, maka pemeriksaa n ha rus 

diu langi dengan menambah densi tas filter 0.2 atau 0.4 log. unit, sebab banyak 

penderita yang norm al dapat melihat semua rangsangan denga n densitas filter lebi h 

tinggi dari 0.4 log. un it. 

Untuk mel11eriksa lapang pandangan di ruang yang terang harus 

menggunakan densitas filter yang sesuai dengan usia penderita ( ses uai dengan 
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I 
tabel diatas ), tetapi dengan cara ini hasilnya kurang akurat, artinya; penderita 

tersebut tidak melihat rangsangan bukan karen a kelai nan lapang pandangan, tetapi 

.cahaya di ruangan mempengaru hi il1lensitas cahaya yang diberikan. ( 3, 4, 10) 

VI. MANFAAT PENGGUNAAN STATII( PERIMETRI FRIEDMANN 

VISUAL FIELD A AL YSER 

Alat Stat ik Perimetri ( FVFA ) ini sangat berguna untuk ll1ell1eriksa fungsi 

ll1aku la yang dicurigai ada I! si nya dan sangat 'b3ik untllk deteksi seranga~ 

Khloroquin Retin opa ti , juga berguna untuk mell1bandingkan fllngsi ll1akula pada 

kedua mata serta penilaian fungsi dari fo vea. 

Sedangkan ul1luk memeriksa fungsi retina, alat ( FVFA ) ini dapat 

ll1endeteksi Kebutaan pada ll1alall1 hari yang disebut tes adaptasi gelap retina. 

Untuk Illengetahui seberapa besar dan dalamnya keJainan Japang pandangan 

seseorang, maka aJat ( FVFA ) ini berlllanfaat sekaJi oJeh karena dapat lllenganaJisa 

secara K wantitatif. 

Dengan menggunakan alat ( FVF A ) 1111 ke lainan di daerah sentral lapang 

pandangan juga bisa terdeteksi dengan baik. 

vn. RI NGKASAN 

Pellleriksaan Lapang Pandangan yang ideaJ adaJah dengan Illenggunakan 

alat Statik dan Kinetik Perillletri, dimana dengan kedua alat tersebut dapat 

Illengetahui galllbaran Stereoskopi Japang pandangan termasuk disini luas dan 

kedalalllannya, untuk Dokter SpesiaJis Mata aJat ini sangat meillbantu Illengetahui 

seca ra dini kelainan lapang pandangan yang sejalan dengan waktll. 
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Keuntun ga n d a ri salah Sal ll a la t Statik PeJ'im etl'i (FVFA) illi ad ala h : 

I . Menggunakan target berbagai intensitas yang tidak bergerak. 

2. Penderita tidak merasa lelah dan mengetahui daerah mana yang 

diperiksa. 

3. Seorang pemeriksa tidak dapat melakukan pemeriksaan secara 

berbeda atau leb ih baik dari pemeriksa yang lain. 

4. Apabila pemeriksaan perlu diulangi dan ti ti k- titik yang sarna pada 

lapang pandangan diperiksa kern bali, maka funfsi penglihatan setiap 

titik dapat dibandingkan dengan tit ik yang diternukan sebelurnnya. 

Alat Statik Perimetri (FVFA) ini memeriksa sensitifitas retina setiap satu 

sampai dua derajat sepanjang merid ian dan untuk hasil yang baik setiap meridian 

harus diperiksa seca ra Statistik. Nilai Ambang Batas penderita perlu ditentukan 

terlebih dahulu dengan cara meningkatka n intensitas cahaya pelan-pelan. Fiksasi 

asentris digunakan apabila ada kelainan minimal yang sui it dikoreksi dengan 

fiksasi sentra l. 

Adaptasi gelap retina merupakan nilai peningkatan dari pada sensitifitas 

retina di kegelapan, disini Nilai Ambang Batas cahayanya diukur setiap 25 menit 

bila lebih dari 25 menit peningkatan sensitifitas retina tidak diteri ma. Kehilangan 

satu atau dua rangsangan pada pemeriksaan masih bisa dikatakan normal dengan 

catatan bila rangsangan diulangi masih bisa melihat kembali rangsangan yang 
• 

hilang tadi . Penderita yang us ianya mendekati usia kelompok (seperti pada tabel ), 

densitas filter netralnya harus dikurangi 0.2 log. unit. 

Fiksasi asentris digunakan apabila sewaktu diulangi rangsangannya, 

rangsangan yang hilang tersebut tetap tidak terlihat, atau bisa juga dengan 

meningkatkan intensitas cahaya sampai rnenjad i intensitas Luminance ( 0.0 log . . 
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unit ), atau bisa juga denga ll mengu langi pemeriksaan sepu luh ( 10 ) hari lag i 

dellga ll eatatan tidak ada lesi progresif. 

Manfaat dari ala t Statik Peri metri ( FVFA ) ini : 

I . Meneari kelainan lapang pandangan sentral. 

2. Analisa Kwantitatifkelainan lapang pandangan . 

3. Untuk Illengetahui fungsi dari Makula. 

4. Tes adaptasi ge lap retina. 

VUI. PENUTUP 

Telah kam i bica rakan Illengenai alat FVFA dengan bagian-bagiannya, eara 

p(;meriksaa nnya, interpres ta si serta manfaat dari pada FVFA. 

Demikian Illakalah pertama yang saya buat, dengan harapa n semoga 

bermanfaat bagi kita semua. 
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